
 
 

Nomor Skripsi : 4450/UN40.A2.10/ PT/2023 

RUMAH KAYU PERMACULTURE SEBAGAI DESTINASI WISATA 

GASTRONOMI PERMAKULTUR DI CISARUA KABUPATEN 

BANDUNG BARAT 

 

SKRIPSI 

diajukan untuk memenuhi sebagian dan syarat memperoleh gelar  

Sarjana Pariwisata Program Studi Manajemen Industri Katering 

 

 

 

Oleh  

Bunga Raihan Amelia 

NIM.1905727 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN INDUSTRI KATERING 

FAKULTAS PENDIDIKAN PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2023 



 
 

LEMBAR HAK CIPTA 

RUMAH KAYU PERMACULTURE SEBAGAI DESTINASI 

WISATA GASTRONOMI PERMAKULTUR DI CISARUA 

KABUPATEN BANDUNG BARAT 

 

 

 

Oleh 

Bunga Raihan Amelia 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pariwisata pada Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

 

© Bunga Raihan Amelia 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2023 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 

 



 
 

 



i 
 

PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Rumah Kayu 

Permaculture Sebagai Destinasi Wisata Gastronomi Permakultur di Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat”.  

Skripsi ini diselesaikan tentunya karena penulis mendapatkan banyak bantuan 

serta dukungan dalam penyusunanya, tentu penulis sadar bahwa banyak 

kekurangan serta keterbatasan, sehingga dalam menyelesaikan skripsi ini penulis 

memperoleh bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, ucapan syukur dan terima 

kasih sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada:  

1. Keluarga penulis terutama Bunda, Ayah, Ade-ade, Mba dan Aki yang selalu 

memberi dukunga serta doa agar penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik.  

2. Dr. Dewi Turgarini, S.S., MM.Par, dan Dias Pratami Putri, S.Pd.,M.Si yang 

telah senantiasa membimbing penulis selama keberlangsungan penulisan 

skripsi ini,  

3. Dr. Woro Priantini, S.Pd., M.Si., selaku ketua program studi Manajemen 

Industri Katering serta seluruh dosen program studi Manajemen Industri 

Katering.  

4. M Luthfi Nauval, Dalfa Aulia Syirriah, Diva Alpha Larissa, Anisa Dwiyanti 

Yusuf, Nada Izzatuljannah, M Fakhri Azhar, Fahar Rifqi Nugraha, Asila 

Gustavia, Alzahra Nadiva, M Rivaldi Alyansyah, Rida Rahmawati,  Sultan 

Maulana Akbar, M Iqbal Assany  yang selalu menjadi teman dan membantu 

penulis selama masa perkuliahan.  

5. Luky L Santoso, S.T selaku pemilik Rumah Kayu Permacultuture dan ketua 

Yayasan Permaculture Indonesia serta seluruh pihak di RKP yang telah 

membantu penulis dalam melakukan penelitian.  

6. DISPARBUD Kabupaten Bandung Barat, BPBD Kabupaten Bandung 

Barat, IDEP Foundation, Akademi Rakyat Mandiri Pangan, HPI Kabupaten 

Bandung Barat, Guru Permakultur, Pakar Gastronomi Sunda, Dosen 

Pariwisata, Dosen Sejarah Kuliner, Berkah Chicken, Eka Farm, Rumah 



ii 
 

Tempe Indonesia dan seluruh pihak yang telah menjadi narasumber, dan 

bersedia membantu penulis dalam melakukan penelitian.  

7. Rekan-rekan Mahasiswa Program Studi Manajemen Industri Katering  

Tahun Angkatan 2019.  

8. Dan semua pihak yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu, namun telah 

bersedia membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. Penulis berharap 

semoga segala bantuan yang telah diberikan dapat menjadi ilmu yang 

bermanfaat bagi penulis di masa sekarang, maupun dimasa yang akan 

datang. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik 

secara  isi hingga penyusunan, oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun akan sangat penulis tunggu. Semoga skripsi ini dapat menjadi 

manfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk pembaca. 

 

 

Bandung, 18 Agustus 2023 

 

 

Bunga Raihan Amelia 

NIM. 1905727  



iii 
 

ABSTRAK 

 

Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan sangat penting untuk 

diterapkan karena pelaksanaan pembangunan yang semakin tidak terkontrol dalam 

sebuah negara. Permakultur adalah desain ekologis yang merancang ketahanan 

pangan secara berkelanjutan dapat menjadi solusi pengembangan pariwisata yang 

efisien tanpa merusak lingkungan. Penting juga untuk mengetahui kesiapan 

mitigasi bencana di Rumah Kayu Permakultur agar dalam pengembangan wisata 

gastronomi nya menjadi berkelanjutan. Penelitian kualitatif deskriptif yang 

digunakan adalah penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (case 

study). Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, 

studi literatur, studi dokumentasi, dan analisis. Daya tarik Rumah Kayu 

Permaculture memiliki potensi besar untuk pembangunan wisata gastronomi yang 

berkelanjutan. Stakeholder Nona Helix di RKP berkontribusi penting terhadap 

pengembangan dan kesuksesan destinasi wisata gastronomi permakultur. Pola 

Perjalanan dan paket wisata peneliti rancang dan uji coba berdasarkan analisis 

komponen gastronomi dan pendapat dari stakeholder. RKP telah menciptakan 

destinasi lebih aman, tangguh, dan berkelanjutan dalam menghadapi potensi risiko 

bencana. Stakeholder perlu melakukan optimalisasi capacity building, pengelola 

RKP perlu melakukan inovasi produk untuk menu yang lebih variatif dan untuk 

pemanfaatan bahan baku organik dan lokal.Pengelola RKP perlu diberikan edukasi 

mengenai komponen gastronomi. Selain itu, Pengelola RKP perlu mengadakan 

safety briefing atau kegiatan edukasi mengenai pentingnya mitigasi bencana dan 

sosialisasi rencana evakuasi kepada wisatawan.  

Kata Kunci : wisata gastronomi; daya tarik; permakultur; keberlanjutan; mitigasi 

bencana  
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ABSTRAC 

 

Sustainable tourism development is very important to implement due to the 

implementation of increasingly uncontrolled development in a country. 

Permaculture is an ecological design that designs food security in a sustainable 

manner can be an efficient tourism development solution without damaging the 

environment. It is also important to know the disaster mitigation readiness of 

Rumah Kayu Permaculture so that its gastronomy tourism development becomes 

sustainable. Descriptive qualitative research used is research with a case study 

method or approach. Data collection is done by conducting interviews, 

observations, literature studies, documentation studies, and analysis. The 

Permaculture Wooden House attraction has great potential for the development of 

sustainable gastronomy tourism. Nona Helix stakeholders in RKP contribute 

importantly to the development and success of permaculture gastronomy tourism 

destinations. Travel patterns and tour packages were designed and tested by 

researchers based on gastronomy component analysis and stakeholder opinions. 

RKP has created safer, more resilient and sustainable destinations in the face of 

potential disaster risks. Stakeholders need to optimize capacity building, RKP 

managers need to innovate products for a more varied menu and for the use of 

organic and local raw materials. RKP managers need to be given education about 

gastronomic components. In addition, RKP managers need to hold safety briefings 

or educational activities regarding the importance of disaster mitigation and 

socialization of evacuation plans to tourists.  

Keywords: gastronomy tourism; attractiveness; permaculture; sustainability; 

disaster mitigation  
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